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MOTTO 

 

“Yang terbaik di antara kamu adalah mereka  

yang memiliki perilaku terbaik dan karakter terbaik”  

(Sahih Bukhari)  
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ABSTRAK 

 

Rachmawati, Andini dwi. 2025. Internalisasi Pembinaan Karakter Religius 

Melalui Pembiasaan Menghafal Surat Pendek Pada Siswa Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Pemalang. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dirasti Novianti, M. Pd.   

Kata Kunci : Internalisasi, Karakter Religius, Pembiasaan, Menghafal Surat 

Pendek. 

 

Pembinaan karakter saat ini menjadi sesuatu yang penting untuk dilakukan. 

Salah satunya dengan cara menginternalisasikan pembinaan karakter religius, yang 

pada dasarnya berfungsi untuk membentuk karakter dan menjadikan pribadi yang 

lebih baik, serta melekatkan nilai-nilai religius pada siswa. Untuk membentengi 

siswa MTs Negeri 1 Pemalang dari persoalan terkait dengan karakter, maka MTs 

Negeri 1 Pemalang berupaya untuk membina dan membentuk karakter siswanya, 

salah satunya dengan internalisasi pembinaan karakter religius melalui pembiasaan 

menghafal surat pendek.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana Internalisasi 

pembinaan karakter religius melalui pembiasaan menghafal surat pendek pada 

siswa di MTs Negeri 1 Pemalang? 2). Bagaimana metode pembiasaan menghafal 

surat pendek terhadap pembinaan karakter religius pada siswa di MTs Negeri 1 

Pemalang? Rumusan masalah ini memiliki tujuan  untuk menjelaskan proses 

internalisasi pembinaan karakter religius yang dilakukan melalui pembiasaan 

menghafal surat pendek di MTs Negeri 1 Pemalang, dan untuk menjelaskan metode 

pembiasaan menghafal surat pendek terhadap pembinaan karakter religius pada 

siswa di MTs Negeri 1 Pemalang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

teknik analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, display data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1). Proses internalisasi pembinaan karakter religius 

siswa melalui pembiasaan menghafal surat pendek di MTs Negeri 1 Pemalang 

melalui tahap-tahapan internalisasi dalam pembinaan karakter mencakup: tahap 

transformasi, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi. Proses internalisasi 

pembiasaan menghafal surat pendek sangat penting dalam pembinaan karakter 

religius siswa, agar sesuatu yang dilakukan dalam proses pendidikan dapat 

terbentuk pada kepribadian siswa secara utuh.   

 2). Melalui metode pembiasaan menghafal surat pendek di MTs Negeri 1 

Pemalang dalam pembinaan karakter religius siswa di MTs Negeri 1 Pemalang 

sudah terlaksana dengan baik. Melalui pembiasaan menghafal surat pendek, 

karakter religius yang dapat dibina antara lain: siswa mempunyai karakter disiplin, 

taat, patuh, bertanggung jawab, rajin, takwa dan mematuhi peraturan sekolah, 

melalui proses pembiasaan menghafal surat pendek setiap hari, sehingga terbinanya 

karakter-karakter tersebut.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

2.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia, yang dikenal dengan pondasi pendidikannya yang 

kuat. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan bakat dan potensi individu 

sesuai dengan nilai masyarakat dan budaya. Di era globalisasi, pentingnya 

pendidikan karakter sering diabaikan, dan makna nilai budaya mulai 

berkurang, mengakibatkan penurunan kemampuan dan kreativitas generasi 

penerus bangsa dalam memahami dan mengapresiasi kearifan lokal lambat 

laun semakin berkurang. (Solehah, 2024 : 5) Dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan yang memegang nilai-nilai agama Islam, perlu ada pengenalan 

materi keagamaan melalui menghafal. Saat ini, pendidikan di Indonesia 

menghadapi kurangnya keterlibatan siswa dalam pendidikan karakter dan 

pemahaman nilai-nilai budaya bangsa. 

Menurut Nurdin dalam (Sukarti, 2020: 33) internalisasi merupakan 

upaya menilai dan menggali nilai-nilai yang semuanya berakar pada diri 

manusia. Internalisasi dapat dicapai melalui teknik pendidikan dalam berbagai 

cara antara lain penegakan aturan, motivasi, pembiasaan dan peneladanan. 

Dengan demikian, internalisasi dapat dimaknai sebagai penanaman cara 

berpikir, perbuatan dan tingkah laku ke dalam kepribadian seseorang melalui 

penyuluhan, bimbingan, pembiasaan, pembinaan dan lain-lain, sehingga 
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mampu menangkap lebih luas terhadap sebuah nilai sesuai kriteria yang 

diinginkan. 

Pembinaan  karakter  religius dapat  terwujud  salah  satunya  melalui  

lembanga  pendidikan formal, seperti sekolah. Dengan adanya sekolah dengan 

basis agama menjadi sebuah peluang dan usaha dalam upaya pembentukan 

karakter religius pada siswa. Lembaga pendidikan yang berbabasis agama 

tentu saja mempunyai peran dalam membentuk karakter religus pada setiap 

peserta  didik untuk  mengurangi  terjadinya  kemerosotan  moral  dikalangan  

pelajar. Dengan demikian, untuk  mencetak  generasi  emas  Indonesia,  upaya  

strategis  harus  dilakukan untuk membangun  karakter  religius  peserta  didik  

melalui  berbagai  implementasi. Diperlukan  juga upaya guru dalam 

pengembangan karakter religius di lembaga pendidikan. Guru dituntut tidak 

hanya  fokus  terhadap  aktivitas  pembelajaran  di  kelas  saja,  namun  juga  

harus  membimbing siswa mengenai internalisasi karakter terutama karakter 

religius. (Siti Ainurrohmah, et al., 2024:3). 

Pembinaan  karakter  religius  melalui  pembiasaan menghafal di  sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 pemalang. Melalui kegiatan keagamaan, 

membaca, dan menghafal secara rutin setiap hari dengan metode pembiasaan. 

Metode pembiasaan merupakan bentuk pendidikan yang pada prosesnya 

dilakukan secara bertahap dalam membiasakan sifat-sifat baik sebagai 

rutinitas, sehingga dapat melaksanakan dengan mudah dan ringan, tidak 

kehilangan banyak tenaga dan tidak mengalami kesulitan melaksanakannya 

(Nurbaiti, 2020: 16 ). Mengucapkan salam, seperti mengucapkan salam saat 
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masuk kelas, saat keluar kelas dan saat bertemu guru atau teman di luar kelas. 

Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, pembacaan doa biasanya 

dilakukan secara   tersentral   setelah   selesai   shalat   dan   di   dalam kelas. 

Melaksanakan kegiatan keagamaan, bentuk pelaksanaan ibadahnya mulai dari 

membaca asmaul husna,  shalat  dhuha,  membaca  doa  harian,  BTQ, 

menghafal surat pendek, membaca wirid, shalat dhuhur berjamaah, dan shalat  

jumat berjamaah. Toleransi, toleransi berjalan secara beiringan, contoh dari 

adanya toleransi di sekolah yaitu menghargai perbedaan, menghormati orang 

lain yang sedang beribadah dan tidak membeda-bedakan teman. (Siti 

Ainurrohmah, et al., 2024: 5). Dengan adanya pembinaan karakter maka 

diharapkan dapat menjadikan manusia yang memiliki kepribadian yang 

berakhlak. Mereka harus mengajarkan nilai karakter agar anak menjadi 

generasi yang religius melalui penghafalan surat pendek di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Pemalang. 

Pembiasaan menghafal surat pendek di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 

Pemalang menjadi salah satu metode penting dalam upaya pembiasaan 

menghafal untuk membentuk generasi yang religius. Pembiasaan menghafal 

surat pendek memiliki manfaat spiritual yang signifikan, yaitu memperkuat 

keyakinan dan keterikatan siswa pada ajaran agama, serta menanamkan nilai-

nilai moral dan etika yang tercermin dalam Al-qur'an. Proses internalisasi ini 

tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga mempengaruhi sikap dan perilaku 

siswa dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan menghafal surat pendek ini 

belum menjadi pembiasaan yang konsisten. Kondisi ini menunjukan bahwa 
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pembinaan karakter religius oleh guru belum diterapkan secara maksimal dan 

menandakan rendahnya kesadaran akan nilai nilai karakter religius.   

Proses pembiasaan menghafal surat pendek di MTs Negeri 1 Pemalang 

belum terencana secara maksimal dalam internalisasi pembinaan karakter 

religius ingkungan sekolah menghadapi berbagai tantangan. Salah satunya 

adalah kurangnya perhatian dari sebagian siswa terhadap kebiasaan yang 

diterapkan, seperti malas menghafal, menyepelekan kegiatan keagamaan, serta 

memiliki keterbatasan dalam membaca Al-Qur’an meskipun berada di sekolah 

berbasis agama. Kesadaran terhadap sikap religius juga masih rendah, terlihat 

dari ketidakterlibatan siswa dalam kegiatan keagamaan seperti shalat dhuha, 

shalat dzuhur berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, 

menghafal surat pendek, serta membaca Asmaul Husna. Selain itu, 

pelanggaran terhadap tata tertib sekolah menjadi kendala tersendiri dalam 

proses pendidikan. Pelanggaran ini mencakup keterlambatan dalam 

menyetorkan hafalan, absensi tanpa alasan yang jelas, serta perilaku tidak 

sopan, yang mencerminkan kurangnya pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

religius. Sebagian siswa merasa bosan karena kegiatan keagamaan yang 

monoton dan kurang bervariasi, sehingga mereka lebih memilih diam, 

bercanda, mengobrol, bahkan tidak mengikuti kegiatan keagamaan dan lebih 

memilih pergi ke kantin. 

Adapun kegiatan ini hanya dilakukan saat menjelang ujian semester 

datang, apabila siswa tidak bisa menghafal surat pendek secara lancar 

dianggap tidak dapat mengikuti ujian yang lainnya. Siswa yang tidak hafal tidak 
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bisa mengikuti ujian semester, nilai semester tidak akan keluar, dan siswa bisa 

tidak naik kelas. Karena hal tersebut dalam pembiasaan ini harus di lakukan 

oleh semua siswa MTs Negeri 1 Pemalang. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting untuk memahami internalisasi pembiasaan dalam pembinaan karakter 

religius siswa di MTs Negeri 1 Pemalang dan strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkannya. Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk 

mengadakan suatu penelitian sekaligus menganalisis, mengkaji, serta 

membahasnya lebih jauh lagi melalui penelitian yang berjudul 

“INTERNALISASI PEMBINAAN KARAKTER RELIGIUS MELALUI 

PEMBIASAAN MENGHAFAL SURAT PENDEK PADA SISWA DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 1 PEMALANG” 

2.2. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya kesadaran siswa dalam pembiasaan menghafal dan mengikuti 

kegiatan keagamaan untuk memperkuat karakter religius. Hal ini 

menyebabkan perilaku atau karakter yang belum sepenuhnya 

mencerminkan nilai nilai religius yang di ajarkan  

2. Rendahnya tingkat spiritualitas siswa yang berdampak menurunnya 

kesadaran dalam beribadah. Serta kurangnya upaya pemahaman siswa 

terhadap pembinaan karakter religius melalui pembiasaan menghafal.  

3. Kurangnya kesadaran siswa dalam sikap dan perilaku, siswa menjadi 

pribadi yang tidak patuh dalam melaksanakan ajaran atau kegiatan agama.  

4. Krisis moral generasi alpha yang merosot disebabkan bertutur kata kasar 
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5. Kurangnya sikap menghormati kepada guru agama, menyepelekkan, tidak 

menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

6. Kurangnya inovasi dalam kegiatan pembiasaan menghafal yang 

menyebabkan siswa jadi cepat bosan, malas, menyepelekan, dan tidak bisa 

menyetorkan hafalannya.  

2.3. Pembatasan Masalah 

Sebelum menguraikan lebih lanjut, perlu dilakukan pembatasan masalah 

dalam penelitian ini untuk menjaga fokus dan kedalaman analisis. Pembatasan 

masalah membantu mengarahkan penelitian agar tetap relevan dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan membatasi ruang lingkup 

pembahasan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan mendetail mengenai aspek-aspek penting yang akan dikaji. Adapun 

pembatasan masalah, diantaranya: 

1. Fokus penelitian dibatasi pada proses internalisasi pembinaan karakter religius 

2. Penelitian ini hanya akan mengeksplorasi metode pembiasaan menghafal, 

media penyampaian dari pembiasaan menghafal surat pendek siswa di MTs 

Negeri 1 Pemalang 

2.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat disajikan rumusan masalah, diantaranya: 

1. Bagaimana proses internalisasi pembinaan karakter religius melalui 

pembiasaan menghafal surat pendek pada siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 1 Pemalang? 
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2. Bagaimana metode pembiasaan menghafal surat pendek terhadap 

internalisasi pembinaan karakter religius pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Pemalang? 

2.5.  Tujuan Penelitian 

Menurut rumusan masalah yang diuraikan, tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana proses internalisasi pembinaan karakter religius 

yang dilakukan melalui pembiasaan menghafal surat pendek di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Pemalang. 

2. Menjelaskan bagaimana metode pembiasaan menghafal surat pendek 

terhadap internalisasi pembinaan karakter religius pada siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 1 Pemalang? 

2.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan bagi siapa saja yang ingin melakukan 

kajian di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan 

pendidikan islam, yang terdapat dalam kegiatan pembiasaan 

menghafal untuk membentuk generasi religius, agar dapat bermanfaat 

untuk semua orang khususnya para siswa dalam pengemban\gan 

keilmuan, meningkatkan wawasan, meningkatkan motivasi belajar, 

membantu mengembangkan model pembelajaran yang lebih efektif 

dalam membina karakter religius siswa, kontribusi pada pembiasaan 

menghafal, dan dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 
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daftar bacaan atau bahan referensi. 

b. Data ilmiah yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dimanfaatkan 

oleh berbagai disiplin ilmu, terutama untuk Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti meningkatkan kesadaran pentingnya menghafal mampu 

mengembangkan wawasan secara pribadi serta mampu melaksanakan 

pembelajaran menghafal surat pendek untuk meningkatkan disiplin 

dan tanggung jawab, meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

dan mengikuti kegiatan keagamaan untuk memupuk karakter religius. 

b. Bagi Guru meningkatkan kualitas daya ingat, memberikan strategi 

menghafal yang lebih efektif dalam membina karakter religius siswa, 

peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an, mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih efektif dalam membina karakter religius 

siswa, memberikan motivasi belajar yang tinggi bagi siswa, 

menunjukkan karakter yang baik dan memberikan keteladanan bagi 

siswa. 

c. Bagi Siswa meningkatkan kesadaran dan penghayatan siswa terhadap 

ajaran agama Islam, meningkatkan disiplin dan tanggung jawab, 

meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan kualitas kegiatan keagamaan di 

sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat 

disimpulkan, bahwa: 

1. Proses Internalisasi pembiasaan menghafal surat pendek dalam pembinaan 

karakter religius siswa di MTs Negeri 1 Pemalang mencangkup tahap tahap 

internalisasi nilai dalam pendidikan karakter antara lain: tahap transformasi 

nilai, tahap transaksi nilai, dan tahap transinternalisasi. Internalisasi 

pembiasaan menghafal surat pendek sangatlah penting  dalam pembinaan 

karakter religius, agar sesuatu yang dilakukan dalam proses pendidikan 

dapat terbentuk pada kepribadian siswa secara utuh. 

2. Metode pembiasaan menghafal surat pendek terhadap internalisasi 

pembinaan karakter religius sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan 

dan sudah terbilang baik dalam pembinaan karakter pada siswa dengan 

pembuktian bahwa ada beberapa siswa yang sudah mampu menjuarai 

sebuah perlombaan tentang hafalan surat pendek. Program tersebut 

dilaksanakan setiap hari senin-jum’at, untuk hafalan tidak disediakan waktu 

khusus (memanfaatkan waktu luang dari pihak pembimbing maupun siswa). 

Para siswa dituntut istiqomah menghafalkan surat pendek di sekolah 

maupun di luar sekolah. Dengan adanya pembiasaan menghafal surat 

pendek ini siswa mengalami banyak perubahan positif yang terjadi pada diri 
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siswa. Perubahan tersebut mengarah ke nilai positif antara lain siswa 

disiplin, taat dan patuh terhadap guru, bertanggung jawab, siswa menjadi 

rajin, siswa menjadi penyabar, siswa menjadi teliti, meningkatkan 

ketakwaan siswa, menjadikan siswa mudah mematuhi peraturan serta tidak 

mudah melanggar peraturan sekolah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran kepada:  

1. Bagi kepala sekolah pembentukan karakter religius terlaksana dengan baik, akan 

tetapi dalam upaya meningkatkan pembentukan karakter religius, maka untuk 

senantiasa memberikan pengarahan dan pengawasan yang lebih intensif dalam 

program pembiasaan menghafal surat pendek dan mengadakan inovasi tingkat 

kedisiplinan dalam membentuk karakter religius siswa. 

2. Bagi pendidik, diharapkan untuk memberikan pengawasan lebih terhadap siswa 

serta memupuk rasa tanggung jawab, agar pembiasaan menghafal ini berjalan lebih 

kondusif dan siswa menjadi apa yang diharapkan sesuai dengan visi dan misi 

sekolah. Diharapkan pendidik dapat lebih mengoptimalkan pembentukan karakter 

siswa melalui program pembiasaan menghafal surat pendek.  

3. Bagi siswa, diharapkan dapat menjadi anak yang berkarakter mulia dan 

berkarakter religius dan tidak terpengaruh oleh perbuatan negatif, 

hendaknya mematuhi peraturan yang ada di sekolah, tidak melanggarnya 

serta lebih rajin dan semangat dalam mengikuti program pembiasaan 

menghafal surat pendek. dan kegiatan keagamaan lainnya yang ada di 
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sekolah. Semangat dan sungguh-sungguh dalam mencapai target hafalan 

tidak terpaksa dan mengeluh. Selain itu siswa juga harus mengamalkan 

dalam kegiatan sehari-hari, baik ketika di sekolah maupun di luar sekolah. 
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